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Peran Orang Tua Terhadap Pendidikan Anaknya

Oleh : Nafisa Dwi Kartika

Orang tua memiliki peran penting terhadap hidup anaknya
sehingga mengatur segala aspek dalam kehidupan
anaknya.Sehingga orang tua memiliki kewajiban
menghidupkan anaknya. Sikap orang tua mempengarui
anaknya karena keluarga merupakan sekolah pertama
yang berpengaruh terhadap sikap dan kepribadian anak
nya.Berbagai tantangan yang dialami orang tua terhadap
anak nya apalagi di zaman sekarang ini pendidikan
merupakan hal yang penting dalam kehidupan dan
menjadi bahan persipan untuk menghadapi hidup.Disini
peran orang tua yang berkucupan mendorong anaknya
untuk menemu segala macam bidang pendidikan dimulai
dari minat dan bakat sehingga orang tua menjadi tau
batas kemampuan dan keterampilan anaknya sampai
mana.Selain itu orang tua juga memiliki peran penting
terhadap esehatan mental anaknya dengan cara
menciptakan hubungan kedekatan dengan anak sehingga
terciptanya rasa nyaman terhasap diri anak, memelihara
agarterciptanya kepercayaan diri terhadap anak dan juga
menjaga peraasaan anak sehingga dapat rasa nyaman
dalam meraih cita cita.

Tes minat dan bakat adalah tes yang menganalisa anak



tersebut cocok dibidang apa. Bahkan, keluarga
bercukupan melakukan berbagai bimbel seperti nyanyi dan
bimbel bahasa asing, sehingga mempermudah anaknya di
kehidupan sekarang ini. Sementara bagi anak dari
keluarga tidak mampu melakukan berbagai macam
beasiswa untuk mereka menempuh pendidikan, semangat
yang membara hadir dalam diri mereka apalagi sekarang
pemerintah menyiapkan banyak beasiswa terhadap anak
yang tidak bercukupan untuk menempuh pendidikan
dengan syarat memiliki prestasi yang memadai seperti
beasiwa dari pemerintahan,pihak swasta, beasiswa
internasional, beasiwa dari yayasan atau organisasi, serta
beasiswa perguruan tinggi.

Beasisiwa memiliki bentuk bentuknya yaitu beasiswa
penghargaan, beasiswa bantuan, beasiswa penelitian,
beasiswa non akademik, beasiswa ikatan dinas, beasiswa
pelatihan, beasiswa pertukaran pelajar,dan beasiwa
konferensi. Beasiswa penghargaan merupakan beasiwa
yang diberikan karena berprestasi di bidang akademik dan
non akademik yang luar biasa. Beasiswa bantuan
disalurkan kepada pelajar atau mahasiswa yang memiliki
perekonomian yang tidak mampu, sehingga meringankan
beban orang tua. Beasiswa penelitian yaitu memberikan
penawaran pendanaan sesuai dengan penelitian yang
dilakukan. Beasiswa non akademik yaitu beasiwa yang



disediakan di perguruan tinggi atau universitas. Beasiswa
Ikatan dinas yaitu diwajibkan nya bekerja dalam suatu
sponsor dalam ikatan dinas tersebut. Beasiswa
Kompetinsi yaitu memberikan bantuan atas ketersediaan
mengikuti kompetisi tersebut. Dan juga beasiswa lainya
yaitu beasiswa pertukaran pelajar,dan juga beasiswa
konferensi. Dalam hal ini banyak sumber beasiswa yang
menjadi pendukung anak dalam meraih cita cita, disini
peran orang tua memberikan dukungan dan motivasi
terhadap anaknya untuk meraih pendidikan dan preatasi
yang tinggi terhadap anaknya . Serta memberikan motivasi
untuk melakukan hal positif sehingga menanamkan jiwa
yang baik untuk meraih prestasi.seperti motivasi belajar
lebih giat yaitu menggerakan agar anak mendapatkan
prestasi dan menjadikan belajar sebagai minat di dalam
diri. pola hidup sehat juga berpengaruh terhadap anak
orang tua wajib mengutamakan kesehatan anaknya
karena berbagai tes berpengaruh pada kesehatan.

Dengan segala dukungan orang tua anak dapat
termotivasi untuk melakukan prestasi, karena banyak anak
dari keluarga tidak mampu mempiliki rasa percaya diri
yang kurang untuk meraih pendidikan yang lebih tinggi lagi
karena faktor lingkungan masyarakat yang menerapkan
tidak perlu sekolah tinggi tinggi cukup berkerja dan
membantu orang tua, sehingga mengilangkan sedikit



beban yang dipikul oleh orang tua. Padahal dengan
melakukan pendidikan di perguruan tinggi memberikan
peluang satu tahap meunju cita cita yang diharapkan,
disini peran orang tua wajib mendukung anak nya
wapaupun berasal dari ekonomi yang kurang karena
banyak sekali fasilitas beasiswa yang di siapkan, hanya
saya tergantung anak yang semangat dalam mencaru
beasiswa tersebut dan dibutuhkannya dukungan orang tua
dalam meraih pendidikan


